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BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

A. Temuan
1. Gambaran Umum Obyek Penelitian

Kabupaten Dompu merupakan salah satu Daerah Otonom yang dipimpin
oleh Bupati dalam lingkungan Provinsi Nusa Tenggara Barat. Tugas Pokok
Pemerintah ~ Kabupaten @ Dompu  adalah  bertanggungjawab  dalam
menyelenggarakan Pemerintahan Umum dan melaksanakan Pembangunan serta
Pembinaan Kemasyarakatan di wilayah Kabupaten Dompu.

Dalam melaksanakan tugas tersebut di atas, Pemerintah Kabupaten Dompu
memberikan pelimpahan kewenangan yang diamanatkan oleh Peraturan
Perundangan melalui Instansi Pemerintah yang dibentuk seperti Sekretariat
Daerah, Sekretariat DPRD; Dinas, Badan, Kantor, Camat dan Kelurahan, sesuat
tugas pokok dan fungsi dari masing-masing Instansi dimaksud, dalam rangka
menggerakkan roda pemerintahan, pembangunan dan melaksanakan pembinaan
kemasyarakatan untuk mencapai visi yang telah ditentukan.

Sejak terbentuknya Pemerintah Kabupaten Dompu sampai dengan saat ini,

telah ditempatkan Pejabat Struktural pada Pemerintah Kabupaten Dompu yaitu :

a. Sekretanis Daerah 1 orang ;
b. Asisten 3 orang;

c. Sekretaris DPRD 1 orang;
d: Kepala Dinas 22 orang;

e. Kepala Badan 5 orang;



j.

Direktur Rumah Sakit Umum Pekerja 1 orang;
Kepala Kantor 4 orang;

Kepala Wilayah Kecamatan 8 orang;

Lurah 9 orang;

Kepala Desa 68 orang.
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Selanjutnya, jenis pendidikan dan pelatihan (Diklat) pada Badan Kepegawaian

Daerah Kabupaten Dompu yang pernah diikuti, meliputi:
a.

b.

Diklat Kurikulum

Diklat Analis Jabatan

Lokakarya Peningkatan Propesional Kediklatan
Diklat Pemantapan Administrasi Kepegawaian
Diklat TOC

Seminar/Workshop Pemantapan Metode dan Tehnik
Diklat Kewidyaswaraan berjenjang

Sosialisasi Peraturan Kepegawaian

Diklat Pembentukan Auditor Ahhli

Metodelogi Penelitian Kebijaksanaan

Diklat Penyusunan PERDA

Diklat Kehumasan dan Keprotokolan

Diklat TF Penyusunan Formasi PNSD DEPDAGRI
Diklat Jaringan Aplikasi

Diklat Pemantapan Administrasi Kepegawaian
Diklat Jaringan Aplikasi

Diklat Pemantapan Administrasi Kepegawaian
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1. Iklat Manajemen Pemerintah bagi Aparatur

s. Diklat Konsorsium Pendidikan dan Pelatihan Aparatur

t.  Diklat Pustaka

u. Diklat Tehnis jabatan

v. SIMPEG Tingkat Dasar dan lanjutan

w. Workshop penyusunan Formasi PNS

Pemerintah Kabupaten Dompu membentuk Badan Kepegawaian Daerah

Kabupaten Dompu dengan Perda Nomor 7 tahun 2008. Adapun yang menjadi

tugas dan fungsi Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Dompu secara umum

dapat dirinci sebagai berikut : Untuk menyelenggarakan tugas pokok tersebut

Badan Kepegawaian Daerah kabupaten Dompu mempunyai fungsi adalah sebagai

berikut:

a. Penyiapan, Penyusunan Peraturan Perundang-Undangan Daerah di Bidang
Kepegawaian Sesuai dengan Norma, standard dan Prosedur yang di tetapkan
Pemerintah

b. Penyiapan, Penyusunan formasi dan Pengadaan Pegawai

c. Perencanaan dan Pengembangan Kepegawaian Daerah

d. Penyiapan Kebijakan Teknis Pengembangan Kepegawaian Daerah

e. Penyiapan, Pelaksanaan Pengangkatan, Kenaikan Pangkat, Pemindahan dan
Pemberhentian Pegawai Negeri Sipil sesuai Dengan Norma, stdndar dan

Prosedur yang di tetapkan dalam Peraturan Perundang-Undangan

=i

Pembinaan dan Penyelesaian Kasus Kepegawaian
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g. Pelayanan Administrasi Kepegawaian dalam Pengangkatan, Pemendihan dan
Pemberhentian dan Jabatan Struktural dan Fungsional sesuai dengan Norma,
standar dan Prosedur yang di tetapkan dengan Perundang-Undangan
h. Penyiapan dan Penempatan Pensiun Pegawai Negen Sipil Daerah sesuai
dengan Norma, standar dan Prosedur yang di tetapkan dengan Peraturan
Perundang-Undangan
i. Penyiapan Penetapan Gaji, Tunjangan dan Kesejahteraan Pegawai Negen
Sipil Daerah sesuai dengan Norma, standar dan Prosedur yang di tetapkan
dengan Perundang- undangan
j. Penyelenggaraan Administrasi Pegawai Negeri Sipil
k. Pengelolaan Informasi Kepegawaian Daerah secara berjenjang kepada
Pemerintah Atasan
Selanjutnya struktur organisasi Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten
Dompu dapat dilihat pada lampiran 7. Sedangkan penjelasannya dapat diuraikan
sebagai berikut:
a. Kepala BKD
b. Sekretaris
1) Subbag Prog.dan Pelaporan
2) Subag Keuangan
3) Subbag Bagian.Umum dan perlengkapan
c. Bidang Pengembangan
1) Sub.Formasi dan Pengadaan
2) Sub.Pengembangan Karier dan simpeg

d. Bidang Diklat
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1) Sub.diklat teknis fungsional

2) Sub diklat prajab dan kepemimpinan
e. Bidang Pembinaan dan Kesejahteraan Pegawai

1) Sub.pensiun dan kesejahteraan pegawai

2) Sub.peminaan pegawai dan evaluasi pegawai
f. Bidang Mutasi

1) Sub.pemindahan pegawai,pemberhentian

2) Sub.kepangkatan dan pengajian

2. Karakteristik Responden

a. Karakteristik responden Menurut Jenis Kelamin
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Badan Kepegawaian
Daerah Kabupaten Dompu diketahui beberapa karakteristik responden yang dapat
dilihat pada Tabel 4.1 di bawah 1.
Tabel 4.1

Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)
1 Laki-laki 33 70.21
2 Perempuan i4 29.79
Jumlah 47 100

Sumber : Data primer diolah (2013)
Berdasarkan Tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa responden yang

berjenis kelamin laki-laki berjumlah 33 orang (70.21%) dan yang berjenis kelamin
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perempuan berjumlah 14 orang (29.79%). Dengan demikian dapat disimpulkan

bahwa responden terbanyak adalah yang berjenis kelamin laki-laki.

b. Karakteristik Responden Menurut Usia

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Badan Kepegawaian

Daerah Kabupaten Dompu diketahui beberapa gambaran responden menurut usia

yang dapat dilihat pada Tabel 4.2 di bawah ini.

Tabel 4.2

Jumlah Responden Berdasarkan Usia

Jumlah
No. Usia (tahun)
n %
1 <30 6 12.77
2 31-40 24 51.06
3 41-50 15 31.91
4 >51 2 4.26
Jumlah 47 100

Sumber : Data primer diolah (2013)

Berdasarkan Tabel 4.2 di atas

menunjukkan bahwa responden yang

berjumlah paling banyak adalah usia 31-40 tahun dengan jumlah 24 orang

(51.06%) dan yang berjumlah paling sedikit adalah yang berusia >51 tahun

sebanyak 2 orang (4.26%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa responden

terbanyak adalah yang berumur diantara 31-40 tahun.
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¢. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir pada Badan

Kepegawaian Daerah Kabupaten Dompu dapat dilihat pada Tabel 4.3 di bawah

1ni.
Tabel 4.3
Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan
No|  Pendidikan |  Frekuemsi | Persentase (%)
1 SMP - -
2 SMA/SMK 11 23.40
3 Diploma 1 2.13
4 S1 32 68.09
5 S2 3 6.38
Jumlah 47 100

Sumber : Data Primer Diolah (2013)

Berdasarkan Tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa responden terbanyak
adalah responden yang memiliki pendidikan terakhir S1 dengan jumlah 32 orang
(68.09%), dan yang terendah adalah tingkat Diploma sebanyak 1 orang (2.13%).
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa responden dengan tingkat pendidikan

S1 yang paling banyak bekerja di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Dompu.

d. Karakteristik Responden Berdasarkan Status Perkawinan
Karakteristik responden berdasarkan status perkawinan pada Badan
Kepegawaian Daerah Kabupaten Dompu dapat dilihat pada Tabel 4.4 di bawah

ini.
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Tabel 4.4

Jumlah Responden Berdasarkan Status Perkawinan

Jumlah
No. Status Perkawinan
n 0/o
1 Menikah 43 91.49
2 Belum Menikah 4 8.51
Jumlah 47 100

Sumber : Data primer diolah (2013)

Berdasarkan Tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa responden berstatus
menikah sebanyak 43 orang (91.49%) dan berstatus belum menikah sebanyak 4
orang (8.51%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa status perkawinan

responden yang telah menikah lebih banyak dibandingkan responden yang belum

e. Karakteristik Responden Menurut Pangkat/Golongan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Badan Kepegawaian
Daerah Kabupaten Dompu diketahui beberapa gambaran responden menurut

pangkat/golongan yang dapat dilihat pada Tabel 4.5 di bawah ini.



Tabel 4.5

Jumlah Responden Berdasarkan Pangkat/Golongan
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Jumlah
No. Keterangan
n %
1 Jurw/Gol 1 - -
2 Pengatur/Gol 11 10 21.28
3 Penata/Gol 111 31 65.96
4 Pembina/Gol IV 6 12.76
47 100

Sumber : Data primer diolah (2013)

Berdasarkan Tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa responden penata/gol

1T memiliki jumlah yang paling banyak yaitu 31 orang (65.96%) dan yang

berjumlah paling sedikit adalah pembina/gol IV dengan jumlah 6 orang (12.76%).

Nengan demikan dapat disimpulkan bahwa responden terbanyak adalah yang

memiliki pangkat penata/gol II1.

f. Karakteristik Responden Menurut Masa Kerja

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Badan Kepegawaian

ixacral Kabupaten Dompu diketahui beberapa gambaran responden menurut masa

#..:3 vang dapat dilihat pada Tabel 4.6 di bawah ini.
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Tabel 4.6

Jumlah Responden Berdasarkan Masa Kerja

Jumlah
No. Keterangan

n %
1 <5th 11 23.40
2 6-10 th 14 29.80
3 11-15 th 12 25.53
4 16-20 th 3 6.38
5 >21 7 14.89
Jumlah 47 100

Nl

Sumber : Data primer diolah (2013)

Berdasarkan Tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa dalam penelitian
responden yang memiliki masa kerja paling banyak adalah 6-10 tahun sebanyak
14 orang (29.80%) dan yang berjumlah paling sedikit adalah yang memiliki masa
kerja 16-20 tahun yaitu sebanyak 3 orang (6.38%). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa responden terbanyak adalah yang masa kerjanya diantara 6-10

tahun.

g. Karakteristik Responden Menurut Diklat Jabatan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Badan Kepegawaian
Daerah Kabupaten Dompu diketahui beberapa gambaran responden menurut
Diklat Jabatan, menunjukan bahwa semua responden sebanyak 47 orang telah
mengikuti Diklat Prajabatan sedangkan Diklat Dalam Jabatan khusus Diklat

Kepemimpinan dapat dilihat pada Tabel 4.7 di bawah ini :
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Tabel 4.7
Jumlah Responden Berdasarkan Pendidikan dan Pelatihan
' I Jumlah Jumlah '
No. Jenis Diklat PNS YA Ket.
1 Diklatpim Tingkat II 1 1 100
2 Diklatpim Tingkat III 5 1 20
3 Diklatpim Tingkat IV 10 8 80
Jumlah 16 10 62.50

Sumber : Data primer diolah (2013)

Berdasarkan Tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa dalam penelitian
responden yang sudah mengikuti Diklatpim Tingkat II untuk Pejabat Eselon II
sebanyak 1 orang (100%), Diklatpim Tingkat Il untuk Pejabat Eselon III
sebanyak 1 orang (20%) dan Diklatpim Tingkat IV untuk Pejabat Eselon IV
sebanyak 8 orang (80%). Dengan demikian dari responden yang menduduki
jabatan struktural sebanyak 16 orang terdapat yang sudah mengikuti diklat

kepemimpinan sesuai jenjang jabatan sebanyak 10 orang (62,50%).

3. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini terdiri dari 1 variabel dependen yaitu kinerja pegawai (Y)
dan 2 variabel independen yaitu pendidikan dan pelalatihan (X1) dan kemampuan
kerja (X2). Untuk mengetahui penilaian responden terhadap masing-masing item,
maka semua jawaban dari responden akan dideskripsikan. Kemudian rata-rata

skor akan diberi penilaian dengan ketentuan sebagai berikut:

| - 1.8 = sangat tidak setuju
18 - 2.6 = tidak setuju
2.6 - 3.4 = Netral



3.4

4.2

4.2

If

f

setuju

Sangat setuju
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a. Gambaran Distribusi Frekuensi Variabel Pendidikan dan Pelatihan

Pada variabel ini terdiri dari 9 (sembilan) item pertanyaan yang digunakan

untuk mengukur variabel pendidikan dan pelatihan (X1) terhadap kinerja pegawai

(Y) di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Dompu. Dari penyebaran

kuesioner sebanyak 47 responden, maka diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.8

Deskripsi Item-item pada Variabel Pendidikan dan Pelatihan (X))

Jawaban Responden
1 2 3 4 5 Mean
Item
fi| % f % f % f | % | | % X

X1 231489 15 319 | 2 | 43 | 7 | 149 - - 1.85
X12 - - - - 7 {149 | 27 | 574 | 13 | 27.7 | 4.12
X3 251532 7 |149 | 5 | 10.6 | 10 | 21.3 ]| - - 2.00
X4 121 - - 11 123430 1638 5 |10.6 | 3.80
Xis - - 3 6.4 | 10 | 21.3 | 28 159.6| 6 | 12.8 | 3.78
X1 - - 3 64 | 11 | 23430 (638 3 | 64 | 3.70
X7 - - 4 85 (11 (23431 /660 1 | 2.1 | 3.61
X1.8 - - - - 6 | 12835745 6 | 12.8 | 4.00
Xig : : : = 6 [ 12831 [66.0] 10213 4.08

Sumber : Data primer diolah (2013)
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Berdasarkan uraian dari Tabel 4.8 di atas, jawaban responden terhadap pendidikan
dan pelatihan (X1) dapat dijelaskan sebagai berikut :

Pada item apakah frekwensi/intensitas pendidikan dan pelatihan (diklat)
jabatan seringkali responden lakukan (X1) menunjukkan bahwa 23 responden
(48.9%) menjawab jarang, 15 responden (31.9%) menjawab kadang-kadang, 2
responden (4.3%) menjawab netral; dan 7 responden (14.9%) menjawab sering.
Rata-rata skor yang diperoleh 1.85 yang berati bahwa rata-rata responden
menyatakan kadang-kadang frekwensi/intensitas pendidikan dan pelatihan (diklat)
jabatan responden lakukan.

Pada item apakah responden merasakan bahwa diklat jabatan yang pernah
diikuti banyak manfaatnya (X2) menunjukkan bahwa 3 responden (14.9%)
menjawab netral, 27 responden (57.4%) menjawab banyak dan 13 responden
(27.7%) menjawab sangat banyak manfaatnya. Rata-rata skor yang diperoleh 3.58
yang berati bahwa rata-rata responden menyatakan banyak manfaatnya diklat
jabatan yang pernah responden ikuti.

Pada item apakah frekwensi/intensitas pendidikan dan pelatihan (diklat)
fungsional/ keahlian seringkali responden lakukan (X3) menunjukkan bahwa 25
responden (53.2%) menjawab jarang; 7 responden (14.9%) menjawab kadang-
kadang, 5 responden (10.6%) menjawab netral, dan 10 responden (21.3%)
menjawab sering. Rata-rata skor yang diperoleh 2.00 yang berati bahwa rata-rata
responden menyatakan kadang-kadang frekwensi/intensitas pendidikan dan
pelatihan (diklat) fungsional/ keahlian responden lakukan.

Pada item apakah responden merasakan bahwa diklat fungsional yang

pernah diikuti banyak manfaatnya (X4) menunjukkan bahwa 1 responden (2.1%)
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menjawab sangat tidak banyak manfaatnya, 11 responden (23.4%) menjawab
netral, 30 responden (63.8%) menjawab banyak manfaatnya dan 5 responden
(10.6%) menjawab sangat banyak manfaatnya. Rata-rata skor yang diperoleh 3.80
yang berati bahwa rata-rata responden menyatakan banyak manfaatnya diklat
fungsional yang pernah responden ikuti.

Pada item apakah responden setelah mengikuti diklat; merasakan adanya
Lesesuaian antara materi dengan kebutuhan organisasi (X5) menunjukkan bahwa
3 responden (6.4%) menjawab tidak sesuai, 10 responden (21.3%) menjawab
netral; 28 responden (59.6%) menjawab sesuai dan 6 responden (12:.8%)
menjawab sangat sesuai. Rata-rata skor yang diperoleh 3.78 yang berati bahwa
rata-rata responden menyatakan sesuai setelah mengikuti diklat merasakan adanya
kesesuaian antara materi dengan kebutuhan organisasi.

Pada item apakah responden setelah mengikuti diklat, merasakan adanya
kesesuaian antara materi dengan kebutuhan pegawai (X6) menunjukkan bahwa 3
responden (6.4%) menjawab tidak sesuai, 11 responden (23.4%) menjawab
netral, 30 responden (63.8%) menjawab sesuai dan 3 responden (6.4%) menjawab
sangat sesuai. Rata-rata skor yang diperoleh 3.70 yang berati bahwa rata-rata
responden menyatakan sesuai setelah mengikuti diklat, merasakan adanya
kesesuaian antara materi dengan kebutuhan pegawai.

Pada item responden setelah mengikuti diklat, merasakan adanya
keseimbangan antara materi konsep/teori dan praktek (X7) menunjukkan bahwa 4
responden (8.5%) menjawab tidak seimbang, 11 responden (23.4%) menjawab
netral, 31 responden (66.0%) menjawab seimbang dan 1 responden (2.1%)

menjawab sangat seimbang. Rata-rata skor yang diperoleh 3.61 yang berati
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bahwa rata-rata responden menyatakan seimbang setelah mengikuti diklat,
merasakan adanya keseimbangan antara materi konsep/teori dan praktek.

Pada item apakah responden setelah mengikuti diklat, merasakan adanya
kemampuan instruktur/pelatih dalam berkomunikasi  dengan peserta (X8)
menunjukkan bahwa 6 responden (12.8%) menjawab netral, 35 responden
725%) menjawab mampu dalam berkomunikasi dan 6 responden (12.8%)
;.onjawab sangat mampu dalam berkomunikasi. Rata-rata skor yang diperoleh
4.00 yang berati bahwa rata-rata responden menyatakan mampu dalam
berkomunikasi dengan peserta setelah mengikuti diklat.

Pada item apakah responden setelah mengikuti diklat, merasakan adanya
kemampuan instruktur/pelatih dalam memberi motivasi dengan peserta diklat
(X9) menunjukkan bahwa 6 responden (12.8%) menjawab netral, 31 responden
(66.0%) menjawab mampu dan 10 responden (21.3%) menjawab sangat mampu.
Rata-rata skor yang diperoleh 4.08 yang berati bahwa rata-rata responden
oronyatakan mampu setelah mengikuti diklat, merasakan adanya kemampuan

insiruktur/pelatih dalam memberi motivasi dengan peserta diklat.

b. Gambaran Distribusi Frekuensi Variabel Motivasi Kerja

Pada variabel ini terdiri dart 15 (lima belas).item pertanyaan yang
digunakan untuk mengukur variabel motivasi kerja (X2) di Badan Kepegawaian
Daerah Kabupaten Dompu. Dari penyebaran kuesioner sebanyak 47 responden,

maka diperoleh hasil sebagai berikut:
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Tabel 4.9
Deskripsi Item-item pada Variabel Motivasi Kerja (X2)
Jawaban Responden
2 3 4 5 Mean

Item

f % F %o f % f i % | f]| % X2
X2.1 - - - - - - 19 | 404 | 28 | 59.6 | 4.59
X2.2 - - - - 8 |17.0 ] 24 51115319 4.14
X2.3 - - 1 21 {17 [ 36221 {447 8 [17.0| 3.76
X2.4 - - - - 4 85 [ 2553218383 429
X2.5 - - - - - - 22 146825532} 453
X2.6 - - - - 3 6.4 | 22 146822 | 46.8 | 4.40
X2.7 - - 1 21 7 1149124 |51.1 15319 4.12
X2.8 - - - - 3 6.4 | 19 140425 |53.2 | 4.68
X2.9 - - 1 2.1 1 2.1 | 17 [ 36.2] 28 | 59.6 | 4.53
X2.10 - - 1 2.1 3 6.4 | 27 {57416 | 34.0 | 4.23
X2.11 - - - - 7 | 149 |24 {51.1] 16 | 34.0 | 4.19
X2.12 - - - - 9 |19.1]19 (40419404 4.21
X2.13 - - 1 21 | 20 | 42,621 (447} 5 | 106 3.63
X2.14 - - - - 5 | 10.6 | 21 | 44.7 | 21 | 44.7 | 4.34
X2.15 - - - - 13 {277 {24 |S1.1{10 {213 3.93

Sumber : Data primer diolah (2013)

Berdasarkan uraian dari Tabel 4.9 di atas, jawaban responden terhadap motivasi

kerja (X2) dapat dijelaskan sebagai berikut :
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Pada item responden dalam bekerja lebih mengutamakan pencapaian hasil
daripada memperoleh imbalan (X2.1) menunjukkan bahwa 19 responden (40.4%)
menjawab setuju dan 28 responden (59.6%) menjawab sangat setuju. Rata-rata
skor yang diperoleh 4.59 yang berati bahwa rata-rata responden menyatakan
sangat setuju dalam bekerja lebih mengutamakan pencapaian hasil daripada
~emperoleh imbalan.

Pada item responden merasakan belum adanya kepuasan terhadap
pencapaian kerjanya (X2.2) menunjukkan bahwa 8 responden (17.0%) menjawab
netral, 24 responden (51.1%) menjawab setuju dan 15 responden (31.9%)
menjawab sangat setuju. Rata-rata skor yang diperoleh 4.14 yang berati bahwa
rata-rata responden menyatakan setuju belum ada kepuasan terhadap pencapaian
kerjanya.

Pada item responden menerima penghargaan dari lembaga berdasarkan
pekerjaan yang dilakukan (X2.3) menunjukkan bahwa 1 responden (2.1%)
:nenjawab tidak setuju, 17 responden (36.2%) menjawab netral, 21 responden
(44.7%) menjawab setuju dan 8 responden (17.0%) menjawab sangat setuju.
Rata-rata skor yang diperoleh 3.76 yang beratt bahwa rata-rata responden
menyatakan setuju menerima penghargaan dari lembaga berdasarkan pekerjaan
yang dilakukan.

Pada item responden selalu berusaha melaksanakan tugasnya dengan cara
yang inovatif (X2.4) menunjukkan bahwa 4 responden (8:5%) menjawab netral;
25 responden (53.2%) menjawab setuju dan 18 responden (38.3%) menjawab

sangat setuju. Rata-rata skor yang diperoleh 4.29 yang berati bahwa rata-rata
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responden menyatakan sangat setuju selalu berusaha melaksanakan tugasnya
dengan cara yang inovatif.

Pada item responden memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi terhadap
pekerjaannya (X2.5) menunjukkan bahwa 22 responden (46.8%) menjawab setuju
dan 25 responden (53.2%) menjawab sangat setuju. Rata-rata skor yang diperoleh
4,53 yang berati bahwa rata-rata responden menyatakan sangat setuju memiliki
rasa tanggung jawab yang tinggi terhadap pekerjaannya.

Pada item suasana kekeluargaan ditempat kerja responden terjalin dengan
baik (X2.6) menunjukkan bahwa 3 responden (6.4%) menjawab netral; 22
responden (46.8%) menjawab setuju dan 22 responden (46.8%) menjawab sangat
setuju. Rata-rata skor yang diperoleh 4.40 yang berati bahwa rata-rata responden
menyatakan sangat setuju suasana kekeluargaan ditempat kerja terjalin dengan
baik.

Pada item perhatian rekan kerja terhadap pekerjaan yang responden
lakukan (X2.7) menunjukkan bahwa 1 responden (2.1%) menjawab tidak setuju,
7 responden (14.9%) menjawab netral, 24 responden (51.1%) menjawab setuju
dan 15 responden (31.9%) menjawab sangat setuju. Rata-rata skor yang diperoleh
4.12 yang berati bahwa rata-rata responden menyatakan setuju perhatian rekan
kerja terhadap pekerjaan yang responden lakukan.

Pada item selalu menghormati orang-orang yang ada ditempat kerja (X2.8)
menunjukkan bahwa 3 responden (6.4%) menjawab netral; 19 responden (40.4%)
menjawab setuju dan 25 responden (53.2%) menjawab sangat setuju. Rata-rata
skor yang diperoleh 4.46 yang berati bahwa rata-rata responden menyatakan

sangat setuju selalu menghormati orang-orang yang ada ditempat kerja.
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Pada item saling bekerjasama jika ada kesulitan dalam pekerjaannya
(X2.9) menunjukkan bahwa 1 responden (2.1%) menjawab tidak setuju, 1
responden (2.1%) memjawab netral, 17 responden (36.2%) menjawab setuju dan
28 responden (59.6%) menjawab sangat setuju. Rata-rata skor yang diperoleh 4.53
yang berati bahwa rata-rata responden menyatakan sangat setuju saling
bekerjasama jika ada kesulitan dalam pekerjaannya.

Pada item selalu bermusyawarah dalam pengambilan keputusan (X2.10)
menunjukkan bahwa 1 responden (2.1%) menjawab tidak setuju, 3 responden
(6.4%) menjawab netral, 27 responden (57.4%) menjawab setuju dan 16
responden (34.0%) menjawab sangat setuju. Rata-rata skor yang diperoleh 4.23
yang berati bahwa rata-rata responden menyatakan sangat setuju selalu
bermusyawarah dalam pengambilan keputusan.

Pada item responden dalam bekerja, tidak mudah terpengaruh oleh orang
lain (X2.11) menunjukkan bahwa 7 responden (14.9%) menjawab netral, 24
responden (51.1%) menjawab setuju dan 16 responden (34.0%) menjawab sangat
setuju. Rata-rata skor yang diperoleh 4.19 yang berati bahwa rata-rata responden
menyatakan setuju dalam bekerja, tidak mudah terpengaruh oleh orang lain.

Pada item pada tempat responden bekerja; terdapat disiplin yang tinggi
(X2.12) menunjukkan bahwa 9 responden (19.1%) menjawab netral, 19 responden
(40.4%) menjawab setuju dan 19 responden (40.4%) menjawab sangat setuju.
Rata-rata skor yang diperoleh 4.21 yang berati bahwa rata-rata responden
menyatakan sangat setuju pada tempat responden bekerja, terdapat disiplin yang

tinggi.
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Pada item responden dalam bekerja senantiasa dapat menjadi panutan
rekan kerja yang lain (X2.13) menunjukkan bahwa 1 responden (2.1%) menjawab
tidak setuju, 20 responden (42.6%) menjawab netral, 21 responden (44.7%)
menjawab setuju dan 5 responden (10.6%) menjawab sangat setuju. Rata-rata
skor yang diperoleh 3.63 yang berati bahwa rata-rata responden menyatakan
setuju dalam bekerja senantiasa dapat menjadi panutan rekan kerja yang lain.

Pada item mengutamakan tugas kerja dari pada hubungan pribadi (X2.14)
menunjukkan bahwa 5 responden (10.6%) menjawab netral, 21 responden
(44.7%) menjawab setuju dan 21 responden (44.7%) menjawab sangat setuju.
Rata-rata skor yang diperoleh 4.34 yang berati bahwa rata-rata responden
menyatakan sangat setuju mengutamakan tugas kerja dari pada hubungan pribadi.

Pada item responden dalam bekerja mampu mengambil keputusan dengan
tepat (X2.15) menunjukkan bahwa 13 responden (27.7%) menjawab netral, 24
responden (51.1%) menjawab setuju dan 10 responden (21.3%) menjawab sangat
s.1upu. Rata-rata skor yang diperoleh 3.93 yang berati bahwa rata-rata responden

menyatakan setuju dalam bekerja mampu mengambil keputusan dengan tepat.

#, Gambaran Distribusi Frekuensi Variabel kinerja Pegawai

Pada variabel ini terdiri dari 12 (dua belas) item pertanyaan yang
digunakan untuk mengukur variabel kinerja pegawai (Y) di Badan Kepegawaian
Daerah Kabupaten Dompu. Dari penyebaran kuesioner sebanyak 47 responden,

~..zka diperoleh hasil sebagai berikut:
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Tabel 4.10
Deskripsi Item-item pada Variabel Kinerja Pegawai (Y)
Jawaban Responden
1 2 3 4 S Mean
Item
f | % f Y f | % f | % || % Y

Y1 - - - - 3 | 64 | 28 159.6 16| 34.0 | 4.27
Y2 - - - - 2 | 43 |17 {36.2 |28 |59.6 | 4.55
Y3 - - - - 17 | 36.2 | 21 |44.7| 9 | 19.1 | 3.82
Y4 - - - - 4 | 85 |24 51119404 431
Y5 - - - - 2 | 43 |24 515121447 440
Y6 - - - - 3 | 64 |27 (57417362 4.29
Y7 - - - - 1 | 21 |20 42626553 453
Y8 - - - - 3 |64 |29 617151319 4.25
Y9 - - - - 2 143 | 32168.1]1327.7] 4.23
Y10 - - - - 9 | 19.1 | 27 {574 |11 | 23.4 | 4.04
Y11 - - - - 2 | 43 |331702|12]255] 4.21
Y12 - - - - 7 1149 |29 | 61.7 |11 234 | 4.08

Sumber : Data primer diolah (2013)

Berdasarkan uraian dari Tabel 4.10 di atas, jawaban responden terhadap kinerja

pegawai (Y) dapat dijelaskan sebagai berikut :

bahwa 3 responden (6.4%) menjawab netral, 28 responden (59.6%) menjawab

setuju dan 16 responden (34.0%) menjawab sangat setuju. Rata-rata skor yang
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diperoleh 4.27 yang berati bahwa rata-rata responden menyatakan sangat setuju
bekerja dengan tepat waktu.

Pada item responden dalam bekerja memakai seragam yang telah di
tentukan (Y2) menunjukkan bahwa 2 responden (4.3%) menjawab netral, 17
responden (36.2%) menjawab setuju dan 28 responden (59.6%) menjawab sangat
setuju. Rata-rata skor yang diperoleh 4.55 yang berati bahwa rata-rata responden
menyatakan sangat setuju responden dalam bekerja memakai seragam yang telah
di tentukan.

Pada item responden menggunakan tanda pengenal pegawai saat jam kerja
(Y3) menunjukkan bahwa 17 responden (36.2%) menjawab netral, 21 responden
(44.7%) menjawab setuju dan 9 responden (19.1%) menjawab sangat setuju.
Rata-rata skor yang diperoleh 3.82 yang berati bahwa rata-rata responden
menyatakan setuju menggunakan tanda pengenal pegawai saat jam kerja.

Pada item responden mampu bekerjasama dengan atasan (Y4)
menunjukkan bahwa 4 responden (8.5%) menjawab netral, 24 responden (51.1%)
menjawab setuju dan 19 responden (40.4%) menjawab sangat setuju. Rata-rata
skor yang diperoleh 4.31 yang berati bahwa rata-rata responden menyatakan
sangat setuju mampu bekerjasama dengan atasan.

Pada item responden dapat bekerjasama dengan sesama rekan kerja (Y.5)
menunjukkan bahwa 2 responden (4.3%) menjawab netral, 24 responden (51.1%)
menjawab setuju, dan 21 responden (44.7%) menjawab sangat setuju. Rata-rata
skor yang diperoleh 4.40 yang berati bahwa rata-rata responden menyatakan

sangat setuju dapat bekerjasama dengan sesama rekan kerja.
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Pada item mampu memberikan pelayanan publik dengan baik (Y6)
menunjukkan bahwa 3 responden (6.4%) menjawab netral, 27 responden (57.4%)
menjawab setuju dan 17 responden (36.2%) menjawab sangat setuju. Rata-rata
skor yang diperoleh 4.29 yang berati bahwa rata-rata responden menyatakan
sangat setuju mampu memberikan pelayanan publik dengan baik .

Pada item respenden dapat melaksanakan pekerjaan sesuai dengan
wewenang dan tanggung jawab (Y7) menunjukkan bahwa 1 responden (2.1%)
menjawab netral, 20 responden (42.6%) menjawab setuju dan 26 responden
(55.3%) menjawab sangat setuyju. Rata-rata skor yang diperoleh 4.53 yang berati
bahwa rata-rata responden menyatakan sangat setuju dapat melaksanakan
pekerjaan sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab.

Pada item responden dapat menjaga dan merawat peralatan kerja dengan
baik (Y8) menunjukkan bahwa 3 responden (6.4%) menjawab netral, 29
responden (61.7%) menjawab setuju dan 15 responden (31.9%) menjawab sangat
setuju, Rata-rata skor yang diperoleh 4.25 yang berati bahwa rata-rata responden
menyatakan sangat setuju dapat menjaga dan merawat peralatan kerja dengan
baik.

Pada item responden dapat menggunakan peralatan kerja sesuai fungsinya
dan prosedurnya (Y9) menunjukkan bahwa 2 responden (4.3%) menjawab netral,
32 responden (68.1%) menjawab setuju dan 13 responden (27.7%) menjawab
sangat setuju. Rata-rata skor yang diperoleh 4.23 yang berati bahwa rata-rata
responden menyatakan sangat setuju dapat menggunakan peralatan kerja sesuai

fungsinya dan presedurnya
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Pada item responden dapat memperbaiki hasil pekerjaan yang tidak sesuai
dengan target (Y10) menunjukkan bahwa 9 responden (19.1%) menjawab netral,
27 responden (57.4%) menjawab setuju dan 11 responden (23.4%) menjawab
sangat setuju. Rata-rata skor yang diperoleh 4.04 yang berati bahwa rata-rata
responden menyatakan setuju dapat memperbaiki hasil pekerjaan yang tidak
sesuai dengan target.

Pada item kualitas pekerjaan yang dihasilkan berdasarkan standar (Y11)
menunjukkan bahwa 2 responden (4.3%) menjawab netral, 33 responden (70.2%)
menjawab setuju dan 12 responden (25.5%) menjawab sangat setuju. Rata-rata
skor yang diperoleh 4.21 yang berati bahwa rata-rata responden menyatakan
sangat setuju kualitas pekerjaan yang dihasilkan berdasarkan standar.

Pada item kuantitas hasil pekerjaan sesuai dengan standar (Y12)
menunjukkan bahwa 7 responden (14.9%) menjawab netral, 29 responden
(61.7%) menjawab setuju dan 11 responden (23.4%) menjawab sangat setuju.
Rata-rata skor yang diperoleh 4.08 yang berati bahwa rata-rata responden

menyatakan setuju kuantitas hasil pekerjaan sesuai dengan standar.

4. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian

a. Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Pendidikan dan Pelatihan
Rekapitulasi pengujian validitas dan reliabilitas instrumen pada Tabel 4.11

menunjukkan bahwa item variabel pendidikan dan pelatihan (X1) mempunyai

nilai koefisien korelasi > 0,30. Dengan demikian item variabel pendidikan dan

pelatihan (X1) dinyatakan valid dan mempunyai tingkat reliabilitas di atas 0,60

sehingga reliabilitas instrumen penelitian variabel pendidikan dan pelatithan (X1)
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mempunyai keakuratan yang tinggi atau reliabel. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada Tabel 4.11 berikut ini.
Tabel 4.11
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian

Variabel Pendidikan dan Pelatihan (X1)

VariabelItem Validitas dan Reliabilitas Keterangan
Koefisien Alpha
0.829 Reliabel
X1.1 0.659 Valid
X1.2 0.659 Valid
X1.3 0.645 Valid
X1.4 0.548 Valid
X1.5 0.746 Valid
X1.6 0.681 Valid
X1.7 0.566 Valid
X1.8 0.471 Valid
X1.9 0.644 Valid

Sumber : Data Primer Diolah (2013)

Berdasarkan data dari Tabel 4.11 di atas menunjukkan bahwa item
variabel pendidikan dan pelatihan (X1) mempunyai nilai koefisien korelasi > 0,30.
Dengan demikian item variabel pendidikan dan pelatihan dinyatakan valid dan
mempunyai tingkat reliabilitas lebih besar dari 0,60 (0,829 > 0,60) schingga
reliabilitas instrumen penelitian variabel pendidikan dan pelatihan mempunyai

keakuratan yang tinggi atau reliabel.
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b. Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Motivasi Kerja
Rekapitulasi pengujian validitas dan reliabilitas instrumen pada Tabel 4.12
menunjukkan bahwa item variabel motivasi kerja (X2) mempunyai nilai koefisien
korelasi > 0,30. Dengan demikian item variabel motivasi kerja (X2) dinyatakan
valid dan mempunyai tingkat reliabilitas di atas 0,60 sehingga reliabilitas
~uinen penelitian variabel motivasi kerja (X2) mempunyai keakuratan yang
tinggi atau reliabel. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.12 berikut ini.
Tabel 4.12
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian

Variabel Motivasi Kerja (X2)

Variabel/Item Validitas dan Reliabilitas Keterangan
Koefisien Alpha
0.896 Reliabel
X2.1 0.525 Valid
] X2.2 0.733 Valid
‘ X2.3 0.770 Valid
’ X2.4 0.642 Valid
‘ X2.5 0.512 Valid
(f X266 0.563 Valid
i X2.7 0.768 Valid
P X28 0.705 Valid
‘ X2.9 0.634 Valid
X2.10 0.628 Valid
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X2.11 0.620 Valid
X2.12 0.522 Valid
X2.13 0.583 Valid
X2.14 0.449 Valid
| |
X2.15 0.538

Sumber : Data Primer Diolah (2013)

Berdasarkan data dari Tabel 4.12 di atas menunjukkan bahwa item
variabel motivasi kerja mempunyai nilai koefisien korelasi > 0,30. Dengan
demikian item variabel motivasi kerja dinyatakan valid dan mempunyai tingkat
reliabilitas lebih besar dari 0,60 (0,896 > 0,60) sehingga reliabilitas instrumen
penelitian variabel motivasi kerja mempunyai keakuratan yang tinggi atau

reliabel.

¢. Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Kinerja Pegawai

Rekapitulasi pengujian validitas dan reliabilitas instrumen pada Tabel 4.13
menunjukkan bahwa item variabel kinerja pegawai (Y) mempunyai nilai koefisien
korelasi > 0,30. Dengan demikian item variabel kinerja pegawai (Y) dinyatakan
valid dan mempunyai tingkat reliabilitas di atas 0,60 sehingga reliabilitas
instrumen penelitian variabel kinerja pegawai (Y) mempunyai keakuratan yang

tinggi atau reliabel. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.13 berikut ini.



Tabel 4.13
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Rekapitulasi Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian

Variabel Kinerja Pegawai (Y)

Variabel/Item Validitas dan Reliabilitas Keterangan
Koefisien Alpha
0.906 Reliabel
Y1 0.592 Valid
Y2 0.623 Valid
Y3 | 0679 T [ Vaid
Y4 0.840 Valid
Y5 0.670 Valid
Y6 0.700 Valid
Y7 0.590 Valid
Y8 0.578 Valid
Y9 0.643 Valid
Y10 0.641 Valid
Y11 0.711 Valid
Y12 0.790 Valid

Sumber : Data Primer Diolah (2013)

Berdasarkan data dari Tabel 4.13 di atas menunjukkan bahwa item

variabel kinerja pegawai (Y) mempunyai nilai koefisien korelasi > 0,30. Dengan

demikian item variabel kinerja pegawai (Y) dinyatakan valid dan mempunyai

tingkat reliabilitas lebih besar dari 0,60 (0,906 > 0,60) sehingga reliabilitas
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instrumen penelitian variabel kinerja pegawai mempunyai keakuratan yang tinggi

atau reliabel.

5. Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik dalam penelitian ini, terdiri dari: uji normalitas,
uji heterokedastisitas dan uji multikolinieritas. Penjelasan ketiga uji asumsi kalsik
tersebut adalah sebagai berikut:
a. Uji Normalitas

Ujt normalitas dalam penelitian ini menggunakan histogram dan
Kolmogorov-Smirnov Goodness of Fit Test terhadap masing-masing variabel. Uji
normalitas dengan menggunakan histogram tidak cukup kuat untuk menentukan
apakah rangkaian data telah terdistribusi dengan normal, karena hanya didasarkan
pada pengamatan histogram. Oleh karena itu, Kolmogorov-Smirnov Goodness of
Fit Test terhadap masing-masing variabel digunakan untuk menguatkan
pengamatan histogram. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.14 dan
Gambar 4.1 di bawah ini.

Tabel 4.14
Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirmnov Test

Unstandardized Residual
N 47
Normal Parameters™® Mean .0000000f
Std. Deviation 21031935
FMost Extreme Differences Absolute 128

Positive .070
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Negative -.128
Kolmogorov-Smirmov Z .880
IAsymp. Sig. (2-tailed) 420

a. Test distribution is Normai.

b. Calculated from data.

Gambar 4.1.

Histogram Uji Normalitas

Histogram

Dependent Variable: Y

. — Mean =5.77E-15
Std. Dev. =0.978
N =47
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Regression Standardized Residual

Berdasarkan Tabel 4.14 di atas, hasil uji Kolmogorov-Smirmnov
menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,420. karena nilai asymp pada
penelitian ini lebih dari 0,05, maka dapat dinyatakan residual terdistribusi secara
normal. Begitu juga dengan bentuk histogram pada Gambar 4.1 di atas
menunjukkan bentuk yang bentuk lonceng, sehingga histogram uji normalitas

telah terpenuhi.
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b. Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedatisitas pada penelitian ini menggunakan uji Glejser. Hasil
dari wji Glejser masing-masing variabel menunjukkan nilai yang kurang dari
derajat keyakinan 5%. Sebagaimana pada Tabel 4.15 pada kolom sig.
menunjukkan nilai yang lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak
terjadt heterokedastisitas; karena data yang ada bersifat homokedastisitas. Dengan
demikian hasil pengujian heteroskesdatisitas dalam penelitian ini dapat
ditunjukkan pada Tabel 4.15.

Tabel 4.15

Pengujian Heterokedastisitas

Probabilitas /
No Keterangan Signifikansi Keterangan
1 | Pendidikan dan Pelatihan (X1) 0,837 Tidak ada heterokedastisitas
2 | Motivasi Kerja (X2) 0,896 Tidak ada heterokedastisitas

Sumber: Data Primer Diolah (2013)

Berdasarkan Tabel 4.15 di atas dapat dilihat koefisien parameter untuk
variabel independen tidak ada yang signifikan karena nilai probabilitas lebih besar
dari 0,05 (sig>0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak

terdapat heteroskedastisitas

¢. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat apakah nilai VIF pada
masing-masing variabel lebih besar dari sepuluh. Jika nilai VIF pada masing-

masing variabel lebih besar dari sepuluh maka telah terjadi multikolinieritas. Pada



16/41723.pdf
103
penelitian ini nilai VIF pada masing-masing variabel kurang dari sepuluh,
sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada Tabel 4.16 di bawah ini.
Tabel 4.16

Pengujian Multikolinearitas

' No Keterangan Tolerance VIF
[
1 likan dan Pelatihan (X1) 0,805 1,242
2 si Kena (X2) 0,805 1,242

Sumber: Data Primer Diolah (2013)

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada Tabel 4.16 di atas
menunjukkan bahwa nilai VIF lebih kecil dari 10 (VIF<10) dan nilai tolerance
tidak kurang dari 0,10 maka dapat disimpulkan bahwa dalam data tidak terjadi

adanya gejala multikolinearitas.

&. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini mencakup 3 hal, yaitu: Uji
koefisien determinasi (R?), Uji simultan (Uji F), dan Uji parsial (Uji t ).
i'unjelasan ketiga uji tersebut adalah sebagai berikut:
a. Koefisien determinasi (R%)
Tabel 4.17

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R%)

Model Adjusted R Square

1 0.709
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Sumber: Data primer diolah (2013)

Dari Tabel 4.17 di atas, dapat dilihat bahwa nilai adjusted R square
sebesar 0,709 atau 70,9%. Artinya bahwa 70,9% variasi variabel dependen dapat
dijelaskan oleh variabel independen. Sementara itu sisanya 29,1% variasi variabel

dependen dijelaskan oleh faktor lain diluar model.

t/ji Simultan (Uji F)
Hasil uji secara simultan (bersama-sama) dengan menggunakan uji F

dapat dilihat pada Tabel 4.18 di bawah ini:

Tabel 4.18.
Uji Simultan ( Uji F)
Model F Sig.
konstanta 57.132 0.000

Sumber : data primer (diolah :2013)

Berdasarkan Tabel 4.18 di atas menunjukkan bahwa nilai F hitung adalah
scbesar 57.132 dengan angka probabilitas (signifikansi) sebesar 0,001 (p<0,05),
sehingga hipotesis yang mengatakan terdapat pengaruh yang signifikan Variabel
Pendidikan dan Pelatihan (X1) dan Motivasi Kerja (X2) secara simultan terhadap

Kinerja pegawai (Y) dapat diterima.
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c. Uji parsial (Uji t)
Hasil uji secara parsial dengan menggunakan uji t dapat dilihat pada Tabel

4.19 di bawah ini:

Tabel 4.19.
Hasil Uji Parsial (Uji t)
Variabel Model keterangan
Beta T Sig.
Constant 0.600 | 1.747 0.088

Pendidikan dan Pelatihan (X1) 0.188  2.566 0.014 Diterima

Motivasi Kerja (X2) 0.711 | 8.178 0.000 Diterima

Sumber : Data Primer diolah (2013)

Sementara itu, hasil uji parsial dapat dilihat pada Tabel 4.19 di atas yang
secara terperinci akan diuraikan sebagai berikut:

1. Hipotesis pertama (H,), yaitu: Pendidikan dan Pelatihan (X1) terhadap Kinerja
pegawal (Y). Hasil temuannya menunjukkan bahwa Pendidikan dan pelatihan
mempunyai pengaruh signifikan terhadap Kinerja pegawai (Y) pada tingkat
signifikansi 0,05 (P < 0,05), sehingga H, diterima. Hal ini dapat dibuktikan
dengan besarnya regresi (B,) yaitu 0.188 dan t hitung sebesar 2.566 serta
probabilitas (signifikansi) sebesar 0.014 (p < 0,05).

2. Hipotesis Kedua (H;), yaitu: Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja pegawai
(Y), ternyata hasil temuannya menunjukkan bahwa Motivasi kerja mempunyai
pengaruh terhadap Kinerja pegawai (Y) pada tingkat signifikansi 0,05 (P <

0,05), sehingga H; diterima. Hal ini dapat dibuktikan dengan besarnya regresi
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(B2) yaitu 0.711 dan t hitung sebesar 8.178 serta probabilitas (signifikansi)
sebesar 0.000 (p < 0,05).
Berdasarkan hasil analisis regresi berganda yang ditampilkan pada Tabel

4.19 di atas maka dapat dihasilkan persamaan regresi sebagai berikut:

Y =0.600+0.188X1+0.711X2+¢
Sehubungan dengan persamaan regresi di atas, maka dapat dijelaskan
sebagai berikut:

1. Keonstanta sebesar 0.600 menyatakan bahwa kinerja pegawai dapat
ditingkatkan sebesar 0.600 meskipun nilai variabel-variabel independent tidak
mengalami penambahan ataupun pengurangan.

2. Koefisien regresi variabel pendidikan pelatihan (Diklat) (X1) sebesar 0.188,
artinya bahwa setiap terjadi peningkatan satu satuan variabel pendidikan
pelatihan (Diklat) (X1) akan menyebabkan peningkatan variabel kinerja
pegawal sebesar 0.188 dengan asumsi variabel independent lain konstan.

3. Koefisien regresi variabel motivasi kerja (X2) sebesar 0.711 artinya bahwa
setiap terjadi peningkatan satu satuan variabel motivasi kerja (X2) akan
menyebabkan peningkatan variabel kinerja pegawai sebesar 0.71ldengan

asumsi variabel independent lain konstan.

B. Pembahasan

Berdasarkan pemaparan pada uji hipotesis di atas menunjukkan bahwa
variabel pendidikan dan pelatihan (Diklat) dan motivasi kerja berpengaruh secara
simultan terhadap kinerja pegawai Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten

Dompu. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05).
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Artinya bahwa jenjang pendidikan dan pelatihan (Diklat) yang pernah dilakukan
oleh pegawai, dengan disertai adanya dorongan kerja yang tinggi maka akan
berdampak terhadap peningkatan kinerja pegawai.

Sementara itu, hasil penelitian secara parsial pada masing-masing variabel
menunjukkan bahwa Pendidikan dan Pelatihan (X1) mempunyai pengaruh
terhadap Kinerja pegawai (Y). Hal tersebut dibuktikan dengan nilai signifikansi

:oesar  0.014 (p < 0,05). Artinya bahwa pegawai yang memiliki tingkat
pendidikan yang tinggi dengan disertai intensitas seringnya mengikuti pelatihan,
maka hal tersebut akan berdampak terhadap peningkatan kinerja pegawai. Dengan
kata lain bahwa pendidikan dan pelatihan dilakukan adalah untuk mempertinggi
kerja pegawai dengan mengembangkan cara berpikir dan bertindak yang tepat
serta pengetahuan tentang tugas pekerjaan yang harus dilakukan.

Hasil temuan ini mendukung temuan Basuki (2002:95) menunjukkan
bahwa kemampuan tehnis dan kemampuan perilaku berpengaruh terhadap
prestasi kerja. Senada dengan temuan di atas Ilham (2008) menemukan bahwa
pendidikan dan pelatihan (Diklat) berkaitan dengan on the job training melalui
pelaksanaan program magang, rotasi jabatan dan penugasan, pelatihan struktural
menajemen muda, menajemen madya, menajemen utama dan pelaksanaan
pelatihan tenaga fungsional, secara keseluruhan berkaitan dengan peningkatan
kinerja karyawan.

Temun lainnya yang mendukung penelitian ini adalah penelitian Rizka
Forivera (2010) dan Deni Primajaya (2010) menemukan bahwa pelatihan

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Selanjutnya, Tiurlina Hasmawati



16/41723.pdf

108
Sihite (2012) juga menemukan bahwa pendidikan dan pelatihan (Diklat)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai

Berdasarkan temuan dani berbagai penelitian di atas, menjelaskan bahwa
pendidikan dan pelatihan (Diklat) pegawai diadakan agar pegawai tersebut lebih
berkualitas mempunyai kemampuan dan dedikasi yang tinggi dalam bekerja,
sehingga dengan dilakukan pendidikan dan pelatihan (Diklat) maka pegawai dapat
meraith perubahan dalam pengetahuan, keahlian, pengalaman tingkah laku atau
sikap yang akan dapat meningkatkan efektivitas pegawai.

Para pimpinan mendukung Diklat karena dianggap Diklat lebih produktif.
Pedoman bagi pegawai negen sipil dalam pendidikan adalah terdapat dalam
Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 pasal 25 ayat 2 huruf “c” yaitu : untuk
mencapai daya guna dan hasil yang sebesar-besarnya diadakan pengaturan
pendidikan serta pengaturan dan penyelenggaraan latihan jabatan pegawai negeri
sipil yang bertuyjuan untuk meningkatkan pengabdian, kemampuan, dan
keterampilan dalam menciptakan adanya pola pikir yang sama, menciptakan dan
mengembangkan metode kerja lebih baik serta mengembangkan karir pegawai
negeri sipil.

Adapun pendidikan dan latihan yang diberikan kepada Pegewai Negeri
Sipil dalam jabatan dilaksanakan secara berjenjang berdasarkan peraturan
pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 Tentang Pendidikan dan pelatihan Jabatan
Pegawai Negeri Sipil seperti Diklatpim Tk IV, Diklatpim Tk III; Diklatpim Tk II;
Diklatpim Tk I, Diklat Fungsional dan Diklat Teknis untuk menunjang kerja di
Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Dompu program sumber daya manusia

harus dirancang secara komprehensif atau menyeluruh. Pendidikan dan pelatihan
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(Diklat) pegawai yang terarah dan keseimbangan akan menghasilkan personil
yang bekerja secara handal dan profesionalisme, karena Badan Kepegawaian
Daerah memegang peranan penting didalam penyelenggaraan Administrasi
Kepegawaian diseluruh Wilayah Kabupaten Dompu yang akan menunjang tujuan
dari organisasi. Kinerja organisasi pemerintah Kabupaten Dompu akan sangat
dipengaruhi penyelenggaraan Adminstrasi Kepegawaian yang profesional.

Selanjutnya, hasil temuan lainnya menunjukkan bahwa motivasi kerja
(X2) berpengaruh secara parsial terhadap kinerja pegawai (Y). Hal tersebut
dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0.000 (p < 0,05). Artinya bahwa
pegawal yang mempunyai dorongan dan semangat kerja yang tinggi dalam suatu
organisasi akan berdampak terhadap kinerja pegawai. Dengan kata lain segala
daya upaya yang mendasari dan mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu,
baik yang timbul secara internal maupun karena rangsangan.

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Hasibuan (2000 : 95) bahwa :
motivasi merupakan pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan
seseorang, agar pegawal mau berkerja sama, bekerja efektif, dan terintegrasi
dengan segala daya upayanya untuk mencapai suatu kepuasan dalam bekerja. Hal
senada juga diungkapkan oleh Siagian (2003) bahwa motivasi merupakan daya
pendorong yang mengakibatkan seseorang anggota organisasi agar mau dan rela
untuk menyelenggarakan berbagai kegiatan yang menjadi tanggung jawab dalam
menunaikan kewajibannya.

Sebagaimana temuan di atas, maka temuan dalam penelitian ini didukung
oleh beberapa penelitian sebelumnya, diantaranya: penelitian Abbas (2002:101)

dan Basuki (2002:95) menemukan bahwa motivasi kerja mempunyai pengaruh
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secara signifikan terhadap kinerja. Hal yang sama juga ditemukan oleh Ilham
(2008), Rizka Forivera (2010), dan Deni Primajaya (2010) menunjukkan bahwa
motivast kerja berpengarub positif tehadap kinerja karyawan. Berdasarkan hasil
penelitian tersebut di atas, motivasi kerja karyawan harus terus diberikan dan
ditingkatkan serta disesuikan dengan kebutuhan masing-masing karyawan, karena
dengan adanya dorongan kerja yang tinggi maka karyawan akan senantiasa
“ipunyal semangat kerja yang tinggi dan dapat melakukan perubahan-
perubahan yang lebih baik, terutama hal tersebut akan berdampak terhadap kinerja
karyawan.
Kontradiksi dari temuan di atas, maka hasil peenlitian Tiurlina Hasmawati
Sihite (2012), menemukan hasil yang berbeda bahwa motivasi tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai Seckretariat Daerah Tapanuli Tengah. Hal
tersebut mengindikasikan bahwa motivasi kerja yang tinggi atau dorongan kerja
yang tinggi yang dimiliki oleh masing-masing pegawai tidak akan berdampak
terhadap kinerja pegawai. Karena pegawai dalam bekerja berdasarkan standar gaji
'S atau golongan pada masing-masing pegawai, sehingga dengan motivasi kerja
yang tinggi dengan disertai dengan kinerja yang bagus tidak akan berdampak pada
;~mberian imbalan. Kondisi yang demikian tersebut dapat mencerminkan
motivasi yang rendah dalam lingkup Sekretariat Daerah Tapanuli Tengah.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, maka variabel yang mempunyai
pengaruh yang paling dominan dari kedua variabel independen dalam penelitian
i adalah variabel motivasi kerja (X2), dengan dibuktikan nilai beta () sebesar
2.711 (71.1%). Sementara variabel pendidikan dan pelatihan/Diklat (X1)

mempunyai nilai beta (B) lebih rendah sebesar 0.188 (18.8%). Hal tersebut
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mengindikasikan bahwa dorongan dan semanagt kerja pegawai yang tercermin
dalam motivasi kerja baik lihat dari sisi motivasi berprestasi, motivasi berafiliasi,
dan motivasi berkuasa sangat berdampak terhadap kinerja pegawai pada Badan
Kepegawalan Daerah Kabupaten Dompu. Sementara pendidikan dan pelatihan
(Diklat) pegawai Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Dompu, baik dilihat dari
sisi Diklat jabatan, Diklat Fungsional/ keahlian, Kesesuaian Materi dan
i’znguasaan materi, Perbandingan Materi, dan Kemampuan komunikasi masih
perlu ditingkatkan.

Berdasarkan pemaparan di atas, temuan dalam penelitian ini dapat
memberikan implikasi penelitian, baik implikasti teoritis maupun implikasi secara
praktis. Implikasi secara teoritis dalam penelitian ini dapat digunakan dalam
memperdalam dan memperluas khasanah pengetahuan dalam ilmu administrasi
Negara, khususnya pada bidang ilmu sumber daya manusia, yang mencakup
pendidikan dan pelatihan (Diklat), motivasi kerja, dan kinerja pegawai. Selain itu,
hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi peneliti selanjutnya untuk
memahami bagaimana pengaruh pendidikan dan latihan (Diklat) dan motivasi
kerja terhadap peningkatan kinerja pegawai.

Implikasi secara praktis dalam penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
masukan dan sumbangan pemikiran bagi Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten
Dompu dalam meningkatkan kinerja pegawai. Sehingga temuan dalam penelitian
ini; dapat memberikan informasi dan sumbangan bagi instansi terkait dalam
mengambil kebijakan dan strategi-strategi yang akan digunakan. Selain itu, hasil
penilitian ini dapat dijadikan acuan untuk mengevaluasi pelaksanaan tugas-tugas

pegawai di masa yang akan datang,.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang? telah diuraikan pada bab IV (empat), maka
berikut ini akan diurakan beberapa kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah
dan tujuan penelitian, sebagaimana dijelaskan pada bab 1 (satu).

1. Hasil pengujian secara simultan menunjukkan pengaruh pendidikan pelatihan
(Diklat) dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai Badan Kepegawaian
Daerah Kabupaten Dompu. Artinya bahwa jenjang pendidikan dan pelatihan
(Diklat) yang pernah dilakukan oleh pegawai, dengan disertai adanya
dorongan kerja yang tinggi maka akan berdampak terhadap peningkatan
kinerja pegawai.

2. Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa variabel Pendidikan dan
Pelatihan mempunyai pengaruh terhadap Kinerja pegawai Badan
Kepegawaian Daerah Kabupaten Dompu. Artinya bahwa pegawai yang
memiliki tingkat pendidikan yang tinggi dengan disertal intensitas seringnya
mengikuti pelatihan, maka hal tersebut akan berdampak terhadap peningkatan
kinerja pegawai. Dengan kata lain bahwa pendidikan dan pelatihan dilakukan
adalah untuk mempertinggi kerja pegawai dengan mengembangkan cara
berpikir dan bertindak yang tepat serta pengetahuan tentang tugas pekerjaan
yang harus dilakukan.

3. Selanjutnya, hasil pengujian secara parsial juga menunjukkan bahwa motivasi

kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Artinya bahwa pegawal yang
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mempunyai dorongan dan semangat kerja yang tinggi dalam suatu organisasi
akan berdampak terhadap kinerja pegawai. Dengan kata lain segala daya
upaya yang mendasari dan mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu,
baik yang timbul secara internal maupun karena rangsangan.

4. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, maka variabel yang mempunyai
pengaruh yang paling dominan dari kedua variabel independen dalam
penelitian ini adalah variabel motivasi kerja (X2). Hal tersebut
mengindikasikan bahwa dorongan dan semangat kerja pegawai yang
tercermin dalam motivasi kerja baik lihat dari sisi motivasi berprestasi,
motivasi berafiliasi, dan motivasi berkuasa sangat berdampak terhadap

kinerja pegawai pada Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Dompu.

B. Saran
Berdasarkan uraian pada kesimpulan di atas, maka dapat dijelaskan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi pimpinan Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Dompu untuk
meningkatkan kinerja para pegawai pada maka perlu diperhatikan beberapa
hal sebagai berikut:

a. Menciptakan suasana lingkungan kerja yang kondusif, sehingga pegawai
dalam bekerja mempunyai semangat dan kegairahan kerja yang tinggi,
dan upaya peningkatan kerja dapat tercapai

b. Hubungan Diklat dengan kinerja pegawai masih perlu ditingkatkan. Oleh
karena itu, hendaknya pimpinan memberikan kesempatanseluas-luasnya

pada pegawai untuk mengikuti diklat agar kemampuan meningkat dan
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mampu menyelesaikan pekerjaan secara cepat, efektif, dan efisien. Selain
itu, pimpinan juga harus memperhatikan kuantitas dan kualitas dari
program diklat itu sendiri, khususnya pada materi diklat yang disesuaikan
dengan kondisi kerja, sehingga pegawai setelah mengikuti diklat akan
dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan yang pada akhimya
diharapkan dapat meningkatkan kinerjanya.

2. Variabel dalam penelitian ini hanya terdin 2 (tdua) variabel independen
(pendidikan dan pelatihan dan motivasi kerja) dan variabel dependen (kinerja
pegawai. Oleh karena itu, untuk penelitian berikutnya sebaiknya ditambahkan
dengan variabel independen lainnya, misalnya kemampuan kerja dan
kepuasan kernja.

3. Penelitian ini hanya terbatas pada lingkup Badan Kepegawaian Daerah
Kabupaten Dompu, untuk penelitian mendatang sebaiknya obyek

penelitiannya lebih diperluas lagi.
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian

Kepada
Yth.Bapak/Ibu

Para Responden

di -

Tempat

Dalam rangka penyusunan tugas akhir (tesis) guna memenuhi ujian
tesis pada Program Pascasarjana Magister Managemen Universitas Terbuka, saya
bermaksud mengadakan penelitian di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten
Dompu. Oleh karena iti bantuan dan kerjasama Bapak/Ibu berikan sangat besar
artinya dalam rangka melengkapi data penelitian yang saya lakukan.

Bapak/Ibu diminta mengisi kuesioner atau daftar petanyaan yang
berkaitan dengan pekerjaan atau yang Bapak/Ibu ketahui. Dengan demikian kami
mohon kerjasama yang baik dalam memberikan tanggapan terhadap pertanyaan-
pertanyaan tersebut, diharapkan Bapak/Ibu mengisi dengan jujur sesuai dengan

keadaan yang sebenarnya.

Saya harapkan Bapak/Ibu berkenan memberikan bantuan sehingga
penelitian ini menjadi sempurna. Semua keterangan yang Bapak/Ibu berikan akan

terjamin kerahasiaannya.

Atas perhatian, bantuan dan kerjasamanya saya ucapkan terima kasih.

Hormat saya,

ARIFUDDIN



DAFTAR PERTANYAAN

PETUNJUK PENGISIAN

1. Setiap pertanyaan/pernyataan disediakan lima alternatif jawaban
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2. Pilihlah jawaban yang paling sesuai menurut Bapak/Ibuw/Sdr dengan cara

melingkari salah satu altematif jawaban yang telah disediakan

IDENTITAS RESPONDEN

1. Nama

2. Jenis Kelamin

3. Usia

4. Pendidikan

5. Status Perkawinan:
6. Pangkat/Golongan:
7. Masa Kernja

8. Alamat

PENDIDIKAN DAN PELATIHAN (X1)

MNo KETERANGAN

Diklat Jabatan

seringkali Bapak/Ibu/sdr lakukan?

1 Apakah frekwensi/intensitas Pendidikan dan pelatihan (Diklat) Jabatan

c. Netral

a. Sangat sering
b. Sering
c. Netral
d. Kadang-kadang
e. Jarang
2 Apakah Bapak/Ibu/sdr merasakan bahwa Diklat jabatan yang pernah
diikuti banyak manfaatnya ?
a. Sangat banyak manfaatnya
b. Banyak
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d. Tidak banyak manfaatnya
e. Sangat tidak banyak manfaatnya

Diklat Fungsional/ Keahlian

Apakah frekwensi/intensitas Pendidikan dan pelatihan (Diklat)
Fungsional/ keahlian seringkali Bapak/Ibw/sdr lakukan?

a. Sangat sering
b. Sering

c. Netral

d. Kadang-kadang
e. Jarang

Apakah Bapak/Ibu/sdr merasakan bahwa Diklat fungsional yang pernah
diikuti banyak manfaatnya ?

a. Sangat banyak manfaatnya

b. Banyak

c. Netral

d. Tidak banyak manfaatnya

e. Sangat tidak banyak manfaatiiya

Kesesuaian dan penguasaan materi Diklat

Apakah Bapak/Ibu/sdr setelah mengikuti Diklat, merasakan adanya
kesesuaian antara materi dengan kebutuhan organisasi ?

a. Sangat sesuai

b. Sesuai

c. Netral

d. Tidak sesuai

e. Sangat tidak sesuai

Apakah Bapak/Ibwsdr setelah mengikuti Diklat, metasakan adanya
kesesuaian antara materi dengan kebutuhan pegawai ?

a. Sangat sesuai
b. Sesuai

c. Netral

d. Tidak sesuai
e.

Sangat tidak sesuai

Perbandingan materi Diklat

Apakah Bapak/Ibw/Sdr setelah mengikuti Diklat, merasakan adanya
keseimbangan antara materi konsep/teori dan praktek.

a. Sangat seimbang

b. Seimbang

c. Netral

d. Tidak seimbang

e. Sangat tidak seimbang
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Kemampuan Instruktur/ Pelatih
8 Apakah Bapak/Ibuw/Sdr setelah mengikuti Diklat, merasakan adanya
kemampuan instruktur/pelatih dalam berkomunikasi dengan peserta?
a. Sangat mampu dalam berkomunikasi
b. Mampu dalam berkomunikasi
c. Netral
d. Tidak mampu dalam berkomunikasi
e. Sangat tidak mampu dalam berkomunikasi
9 Apakah Bapak/Ibuw/Sdr setelah mengikuti Diklat, merasakan adanya
memampuan instruktur/pelatih dalam memberi motivasi dengan peserta
Diklat?
a. Sangat mampu
b. Mampu
c. Netral
d. Tidak mampu
e. Sangat tidak mampu
MOTIVASI KERJA (X3)
| JAWABAN
5)S t Setuju, (4) Setuju, (3
No DAFTAR PERTANYAAN (5) Sangat Setuju, (4) Setuju, (3)

Netral, (2) Tidak setuju, dan (1)
Sangat tidak setuju

Motivasi Berprestasi

5 4 3 2 1

Bapak/Ibu dalam bekerja lebih
mengutamakan pencapaian hasil daripada
memperoleh imbalan

Bapak/lbu merasakan belum adanya
kepuasan terhadap pencapaian kerjanya

| Bapak/Ibu menerima penghargaan dan
f lembaga berdasarkan pekerjaan yang
l dilakukan

l'a Bapak/Ibu selalu berusaha melaksanakan

tugasnya dengan cara yang inovatif

Bapak/Ibu memiliki rasa tanggung jawab
yang tinggi terhadap pekerjaannya




16/41723.pdf

Motivasi Berafiliasi 1
6 | Suasana kekeluargaan ditempat kerja
Bapak/Ibu terjalin dengan baik
7 | Perhatian rekan kerja terhadap pekerjaan
yang Bapak/Ibu lakukan
'8 | Selalu menghormati orang-orang yang ada
ditempat kerja
9 | Saling bekerjasama jika ada kesulitan
dalam pekerjaannya
10 | Selalu bermusyawarah dalam pengambilan
keputusan
Motivasi Berkuasa 1
11 | Bapak/Ibu dalam bekerja, tidak mudah
terpengaruh oleh orang lain
12 | Pada tempat Bapak/Ibu bekerja, terdapat
disiplin yang tinggi
13 Bapak/Ibu dalam bekerja senantiasa dapat

menjadi panutan rekan kerja yang lain

Mengutamakan tugas kerja dari pada
hubungan pribadi

Bapak/Ibu  dalam  bekerja  mampu
mengambil keputusan dengan tepat
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KINERJA PEGAWALI (Y)
JAWABAN
(5) Sangat Setuju, (4) Setuju, (3)
N DAFTAR PERTANYAAN
° NY Netral, (2) Tidak setuju, dan (1)
Sangat tidak setuju
Kedisiplinan 5 4 3 2 1

Bapak/Ibu bekerja dengan tepat waktu

2 | Bapak/Ibu dalam bekerja memakai seragam
yang telah di tentukan
3 | Bapak/Ibu menggunakan tanda pengenal
pegawai saat jam kerja
Kerjasama 5 4 3 2 1
4 | Bapak/Ibu mampu bekerjasama dengan
atasan
5 | Bapak/lbu dapat bekerjasama dengan
sesama rekan kerja
6 | Mampu memberikan pelayanan publik
dengan baik
Tanggung jawab 5 4 3 2 1
7 | Bapak/Ibu dapat melaksanakan pekerjaan
sesuai dengan wewenang dan tanggung
jawab
8 | Bapak/Ibu dapat menjaga dan merawat
peralatan kerja dengan baik
9 | Bapak/Ibu dapat menggunakan peralatan
kerja sesuai fungsinya dan prosedurnya
10 | Bapak/Ibu dapat memperbaiki hasil

pekerjaan yang tidak sesuai dengan target

Kualitas hasil Kerja

11

Kualitas  pekerjaan yang  dihasilkan
berdasarkan standar
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Kuantitas hasil Kerja

12

Kuantitas hasil pekerjaan sesuai dengan
standar
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I.ampiran 2. Tabulasi Data

Pendidikan dan Pelatihan (X1)
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Motivasi Kerja (X2)

Rata

X2
4,33
4,8

4,73
4,53
4,4

4,53
3,8
4,2

4,47
3,73
4,53
4,07
4,93

4,07
3,87
4,4

3,6

Total

X2

65
72

71

68
66
68
57

63
67

56

68
61

74
75

61

58
66
54
60
60
55

C 19

<1

Motivasi Kerja (X2)
X2.7 1 X2.8 ] X2.9 | X2.10 ) X2.11 | X2.12 | X2.13 | X2.14 | X2.15

X2.6

X2.5

[

X231 X2.4

X2.2

X2.1

NO

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
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4,2

4,8

4,07
4,67
4,13
4,6

4,8

4,13
4,33
3,6
4,07
4,67
3,8
4,2

3,8

4,13
3,53
3,53
3,67
4,53
4,33

4,67

ol

63

72

60
61

70
62

69
72

60
62

65

54
61

70
57
63

57

60
62

53

53

55
68
65

23

24
25

26
27

28
29
30
31

32
33
34
35

36
37
38
39
40

41
42

43
44

45

6
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3,75
4,08
4,25
4,58
4,25
4,92

4,5

4,92
3,92
4,67
4,67

4,25
4,17
3,83

4,92

3,92

3,83
4,17
3,58
3,58

45

49

51

55

51

59
48

54
59
47

56
56
48

51

50
46

48

59
48

47

48

46

50
43

43

19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34
35

36
37
38
39
40

41

42

43




44 3 5 3 4 3 4 5 5 4 5 4 4 |49 4,08
45 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 ]55 4,58
46 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 |56 4,67
47 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 |55 4,58
TX | 176 | 186 | 158 | 178 183 177 | 186 | 175 { 174 | 167 171 | 167 § 2098 | 174,83
RX }3,75)1396|3,36|3,79| 3,89 |3,77| 3,96 |3,72]1 3,70 ] 355 | 3,64 |3,55]|44,64]| 3,72
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Lampiran 3. Uji validitas dan Reliabilitas Instrumen

Correlations
Uji Validitas Variabel Pendidikan dan Pelatihan (X1)

Correlations

16/41723.pdf

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 Rata.X1
X1.1  Pearson Correlation 1 345" 630" 220 287 205 161 120 196 659
Sig. (2-tailed) .018 .000 137 051 166 281 421 .186 .000]
N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47
X1.2  Pearson Correlation .345’] 1 .245 4807 371 331 114 5927 547" 6597
Sig. (2-tailed) 018 .097 .001 010 023 A45 .000 .000 000}
N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47
X1.3  Pearson Correlation 6307 245 1 248 .305° .230 104 -.035 211 645"
Sig. (2-tailed) .000 097 .093 037 119 A86 818 154 .000
N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47
X1.4  Pearson Correlation 220 480" 248 1 .370° 280 .160 180 .250 548
Sig. (2-tailed) 137 .001 .093 010 056 282 227 .091 .000
N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47
X1.5  Pearson Correlation 287 371 .305 370" 1 6747 6497 341 390" 746
Sig. (2-tailed) 051 010 037 010 .000 .000 019 .007 .000}
N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47
X1.6  Pearson Correlation 205 331 230 .280 674" 1 6827 247 4437 681
Sig. (2-tailed) 166 023 119 .056 .000 .000 094 .002 ,oooJ
N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47
X1.7  Pearson Correlation 161 114 104 .160 6497 682" 1 .189 414 566
Sig. (2-tailed) 281 445 486 282 g 204 004 .oooﬂ
N 47 47 47 47 ) N T 4 47
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X1.8  Pearson Correlation 1120 592" -.035 .180 341 247 189 1 857" 471
Sig. (2-tailed) 421 .000 818 227 019 .094 204 .000 .001
N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47
X1.9  Pearson Correlation 196 547" 211 250 .390"7 443" 414" 857" 1 6447
Sig. (2-tailed) 186 .000 154 .091 007 .002 .004 .000 .oooﬂ
N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47
Rata.X Pearson Correlation 659" 859" 6457 548" 746~ 6817 566 4717 644" 1
1 Sig. (2-tailed) 1000 000 .000, .000 .000 .000 .000 .001 .000
N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability
Uji Reliabilitas Variabel Pendidikan dan Pelatihan (X1)

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 47 100.0
Excluded® 0 0
Total 47 100.0;
a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics 7
iSronbach's Alpha N of ltems
: 829 L

B
E,
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Correlations
Uji Validitas Variabel Motivasi Kerja (X2)

Correlations

Rata
X21 | X22 | X23 | X24 | X25 | X26 | X2.7 | x2.8 | X209 | X210 { X211 | X212 | X213 | X2.14 | X215 | X2

X2.1 Pearson 1 243 263 187 183 .263| .262| .4167| 208] 227 6217 .4127| 257] 293} .173] 525"

Correlation

Sig. (2-tai|ed)r 100 .074] 208 218 074 .075| oo4l 181 125 000 .004] .082] .046| .244 .oooﬂ

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47
X2.2 Pearson 243 1| 4837 349’1 3927 .4707| .8977| .4937| 4467 3957\ 354 273| 3817 264 243 7337

Correlation

Sig. (2-taned)J 100 0011 .016{ .008| .01 .000f .000| .002| 008/ .D15] .063 .OOj 072  .099 .oooJ

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 4 47 47 47
X2.3 Pearson 263| 483" 11 5207| 4467 255] .5197| .4697| 476 | .584 | .300| .4347| .408 289 5427 7707

Correlation

Sig. (2-tailed)]  .074|  .001 o000 .002] o084 000f o001l .001| .000] .041] .002f 004 .048] .000 .oooJ

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47
X2.4 Pearson 187 349 .520° 1] 3847 2470 3407 3637 4037 3007 4277 3737| 4997 064 4417| 6427

Correlation

Sig. (2-tailed)} .208f .016| .000 008/ .094] 019 012 005 .041| .003] .010 oool 667l 002 .ooon

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 4 47 47 47
X2.5 Pearson 183 3927 4467 384" 11 4147 280 .4387f .244] .333°( 204 .154] 186 .032| .220| .512

Correlation

Sig. (2—tailed)H 218 .006| .002| .008 o004l 0571 o002 099 022 170 303 211} .833] 137 .ooor

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47
X2.6 Pearson 263] 4707 .255] 247 4147 1] 5547| 4637 4277 205| .3837| -002| .295] 081} .162} .563

Correlation i ' ' :

Sig. (2-tailed“ 074] 001 .084] .094] Cua ©.000 O O 7Y N1 B LY .041 b7, 278 .oool




16/41723.pdf

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47
X2.7 Pearson 262{ 8971 5197 3407 .280| 554 11 5777} 5747 5117 .3397] 263 .340 262| .266| .7687
Correlation
Sig. (2-tailed) 075 .000| .000| .019] .057| .000 000 .000] .000] 020/ .074] .018] .076| .071} .000}
N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47
X2.8 Pearson 4167 4937 .4697| 3637 .4387| .4637| .577° 1| 6057] 5187 4537 3427 1471 .184] 120 .7057
Correlation
Sig. (2-taited)] .004{ .000{ .001] 012 .002{ .001| .000 000 .000f .001] .019] .324] 216] .423 ,oooJ
N 47 47 47 A7 47 47 47 47 A7 47 47 47 47 47 47 47
X2.9 Pearson 208| .4467| 4767 4037| 244| .4277| 5747 605 1l 7557 157 .o74] 143 223 122 6347
Correlation
Sig. (2-tailed)]  .161 002] 001 .05 .099] .003] .000{ .000 ooo| 292| 619 3380 132 .412] .000]
N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47
X2.10 Pearson 227 3957 .5847| 3007 .33371 295 .5117| .518| .755 1 091 203 184l 305 079 628"
Correlation L
Sig. (2-tailed)] 125 .006| .000| .041| .022| .044| .000] 000 .000 544 172| 215] .037] 598 .000
N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47
X2.11 Pearson 62171 3547 3007 .427°| .204] .3837 3391 .4537| .157| .091 1] .4307] 4207 238 .344| 620"
Correlation
Sig. (2-tailed)} .000{ 015 .041} .003] 170 .008 .020f .0O1| .292f .544 003} .0031 110} .018 .oooﬂ
N 47 47 47 47 A7 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47
X2.12 Pearson 4127 273| 4347 3737 1s4] -002| 263 3427 074] 203 430" 1 231 286) 232 .522
Correlation
Sig. (2-tailed)w 004 063 .002| .010f .301| 989 .074| 019 619 .172{ .003 118 051 .116 .ooor
N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47
X2.13 Pearson 2571 .3817| .4087| 4997 186 205 34077 147 143} .184| 4207 .231 1 221 5667| .583
Correlation
Sig. (2tailed)] .082) .008f .004] .000| .211| .044| .019| 324 336 215 .003| .118 13s8] .000] .000]
N 47 47 47 47 47 47 47 17| a7l 47 A7 47 4 47 47 47
X2.14 Pearson 293 264 289 .064] .032] 0811 262] - % WS :36| 286l 221 1] 324} 449
L____Correlation
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Sig. (2-tailed)] .046] .072| 048] 67| 833 587 .076] 216] .132| .037] .110| .051] .13§ 026 .002

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47
X2.15 Pearson 1731 243 54271 4417 220 .162] .266] 120 .122] 079 .3447| 232 5667 .324 1] 538

Correlation

Sig. (2-tai|ed)j 244 099 .000] .002| 137 278 .071| 423] .412| 598 018 .116{ 000 .026 .000

N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47
Rata Pearson 5257 .7337| .7707] 8427| 5127] 5637) 7687] .7057| 6347 6287} 6207 .5227| .5837| .449°| .538 1
X2 Correlation

Sig. (2-tailed)} .000] .000{ .000{ .000] .000] .000| .0oo] .000j .000] .000] .000| .000] .000] .002| .000

N | 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Reliability

Uji Reliabilitas Motivasi Kerja (X2)

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 47 100.0
Excluded® 0 .0
Total 47 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of ltems
.896 16




Uji Validitas Variabel Kinerja Pegawai (Y)

Correlations

16/41723.pdf

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Rata)Y
Y1  Pearson Correlation 1 4397 4227 349 3747 264 281 111 214 .368] 4617 4797 59271
Sig. (2-tailed) .002 .003 016 010 073 056 458 149 011 .001 001 .000
N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47
Y2  Pearson Correlation 439" 1 328" 635~ 2907 207 285 351 496" 221 255 529~ 623
Sig. (2-tailed) .002 025 .000 048 163 052 016 .000 136 .084 .000 .000]
N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 A7 47
Y3  Pearson Correlation 4227 328" 1 498~ 424" 526" 286 263 .3937 .2861‘ 3927 5127 6797
Sig. (2-tailed) .003 025 .000 .003 .000 .051 074 .006 051 008 .000 .000]
N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47
Y4  Pearson Correlation 349 6357 498" 1 715~ 502" 444" 374" 564" 4927 5317 6547 8407
Sig. (2-taifed) 016 .000 .000 .000 .000 .002 010 .000 000 .000 .000 .000
N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 a7 47
Y5  Pearson Correlation 3747 290 424" 715" 1 343 AT6” 142 403" .354 4427 449" 6707
Sig. (2-tailed) 010 .048 .003 .000 018 .001 341 .005 .ow .002 .002 .000}
N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 a7 47,
Y6  Pearson Correlation .264 .207 526 5027 343 1 .309° 548" 5517 4737 4397 467 .700
Sig. (2-tailed) 073 163 .000 .000 018 034 000 .000 .001 .002 .001 .0001
N 47 47 47 47 47 47 47! 47 47 47 47 47
Y7  Pearson Correlation 281 285 .286 444" #7687 Y 265 30587 200l 387 3137 590
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Sig. (2-tailed) .056 0582 .051 002 .001 034 .006 .006 041 011 032 .oooﬁ
N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 a7 47
Y8  Pearson Correlation A11 351" 263 3747 142 548" .3937 1 528" 376" 334’ 307 5787
Sig. (2-tailed) 458 016 074 010 341 .000 .006 .000 .009 022 036 ‘ooow
N A7 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 a7 47
Y9  Pearson Correlation 214 496" 3937 564" 4037 5517 395" 528" 1 161 219 3427 .6431
Sig. (2-tailed) 149 .000 .006 .000 .005 .000 .006 .000 280 139 019 .000
N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 a7 47
Y10 Pearson Correlation .368" 221 .286 4927 354" 4737 299" 376 161 1 558" 524" BH41
Sig. (2-tailed) 011 136 .051 .000 014 .001 .041 .009 280 .000 .000 .oooH
N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47
Y11  Pearson Correlation 4617 255 3927 5317 4427 439" 367 334’ 219 558 1 7707 71
Sig. (2-tailed) .001 .084 .006 .000 .002 002 011 022 139 .000 .000 .000]
N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 a7 47
Y12 Pearson Correlation 479 529" 5127 654" 449" 467 313 307 342 5247 770" 1 790
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .002 .001 032 036 019 .00d .000 .000]
N 47 47 47 47 47 47 A7 47 47 47 47 A7 47
Rata. Pearson Correlation 5927 6237 879" 840" 670" .700” 590" 578" 643" 6417 7117 790 1
Y Sig. (2-taited) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .00D .000
N 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47 47

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Reliability

Uji Reliabilitas Variabel Kinerja Pegawai (Y)

Scale: ALL VARIABLES

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of items

.906

13
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Lampiran 4. Distribusi Frekuensi dan Deskriptif Masing-masing Item pada

Variabel penelitian

Frequencies

Distribusi frekuensi variabel Pendidikan dan Pelatihan (X1)

Frequency Table
X141
' Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
Valid 1.00 23 48.9 48.9 48.9
2.00 15 31.9 319 80.9
3.00 2 43 43 85.1
4.00 7 149 14.9 100.01
Total 47 100.0 100.0
X1.2
Frequency Percent Valid Percent jCumulative Percent
Valid 3.00 7 14.9 14.9 14.9]
4.00 27 57.4 57.4 72.3
5.00 13 27.7 27.7 100.0L
Total 47 100.0 100.0
X1.3
Frequency Percent Valid Percent (Cumulative Percent
s atid 1.00 25 53.2 53.2 53.2
2.00 7 14.9 149 68.1
3.00 10.6 10.6 78.7
4.00 10 213 213 100.0}
Total 47 100.0 100.0
X1.4
“[ Frequency Percent Valid Percent {Cumulative Percent
Valid 1.00 1 2.1 2.1 2.1
3.00 11 234 234 255
4.00 30 63.8 63.8 89.4
5.00 5 10.6 10.6 100.0}
Total 47 100.0 100.0




X1.5

Frequency Percent Valid Percent |Cumuiative Percent
[Valid 2.00 3 6.4 6.4 6.4
3.00 10 21.3 21.3 27.7
4.00 28 59.6 59.6 87.2
5.00 6 12.8 12.8 100.04
Total 47 100.0, 100.0
X1.6
Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
Valid 2.00 3 6.4 6.4 6.4
3.00 11 234 23.4 29.8
4.00 30 63.8 63.8 93.6
5.00 3 6.4 6.4 100.0
Total 47 100.0 100.0
X1.7
Frequency Percent Valid Percent  [Cumulative Percent|
Valid 2.00 4 8.5 8.5 8.5
3.00 11 23.4 234 31.9
4.00 31 66.0 66.0 97.9
5.00 1 2.1 21 100.0]
Total 47 100.0 100.0
X1.8
Frequency Percent Valid Percent {Cumulative Percent
Valid 3.00 6 128 12.8 12.8
4.00 35 74.5 745 87.2
5.00 6 12.8 12.8 100.0§
Total 47 100.0 100.0
X1.9
Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
Valid 3.00 6 12.8 12.8 12.8
4.00 31 66.0 66.0 78.7
5.00 10 21.3 21.3 1OO.OF
Total 47 100.0 100.0
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Rata.X1
Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
Valid 2.56 2 4.3 43 4.3
2.67 1 21 2.1 6.4
2.78 3 6.4 6.4 12.8
2.89 3 6.4 6.4 19.1
3.00 3 6.4 6.4 255
311 1 21 21 27.7
3.22 2 43 4.3 31.9
3.33 4 8.5 8.5 404
3.44 8 17.0 17.0 57.4
3.56 7 14.9 14.9 72.3
3.78 2 4.3 4.3 76.6
3.89 2 43 43 80.9
4.00 4 8.5 85 89.4
411 2 43 4.3 93.6
433 2 43 43 97.9
4.44 1 21 21 100.0;
Total 47 100.0 100.0
Descriptives

Deskriptif Variabel Pendidikan dan Pelatihan (X1)

Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

A 47 1.00 4.00 1.8511 1.06278
oz 47 3.00 5.00 41277 64663
41.3 47 1.00 4.00 2.0000 1.23359}
X1.4 47 1.00 5.00 3.8085 71135
X1.5 47 2.00 5.00 3.7872 .74996
1.6 47 2.00 5.00 3.7021 .68888
1X1.7 47 2.00 5.00 3.6170 67737
1X1.8 47 3.00 5.00 4.0000 .51075
X1.9 47 3.00 5.00 4.0851 .58346
Kata. X1 47 2.56 444 3.4421 48237
Valid N (listwise) 47




Frequencies

Distribusi Frekuensi Variabel Motivasi Kerja (X2)

Frequency Table
X2.1
Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
Valid 4.00 19 40.4 40.4 40.4
5.00 28 59.6 59.6 100.01
Total 47 100.0 100.0
X2.2
Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
Valid 3.00 8 17.0 17.0 17.0}
4.00 24 51.1 511 68.1
5.00 15 319 319 100.0}
Total 47 100.0 100.0
X2.3
Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
Valid 2.00 1 2.1 21 21
3.00 17 36.2 36.2 38.3
4.00 21 447 447 83.0
5.00 8 17.0 17.0 100.0
Total 47 100.0 100.0
X2.4
Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
Valid 3.00 4 8.5 8.5 8.5
4.00 25 53.2 532 61.7
5.00 18 38.3 38.3 100.0
Total 47 100.0 100.0
X2.5
Frequency Percent Valid Percent  |Cumulative Percent
~/alid 4.00 22 46.8 46.8 46.8
5.00 25 53.2 53.2 100.0
i Total 47 100.0 100.0
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X2.6
Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
Valid 3.00 3 6.4 6.4 6.4
4.00 22 46.8 46.8 53.2
5.00 22 46.8 46.8 100.0%
Total 47 100.0 100.0
X2.7
Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
Valid 2.00 1 21 21 2.1
3.00 7 14.9 14.9 17.0}
4.00 24 51.1 511 68.1
5.00 15 31.9 319 100.0}
Total 47 100.0 100.0
X2.8
Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
Valid 3.00 3 6.4 6.4 6.4
4.00 19 404 404 46.8
5.00 25 53.2 53.2 100.0H
Total 47 100.0 100.0
X2.9
! Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
2 alid 2.00 1 21 2.1 2.1
3.00 1 21 2.1 4.3]
4.00 17 36.2 36.2 40.4
5.00 28 59.6 59.6 100.0}
Total 47 100.0 100.0
X2.10
l Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
Valid 2.00 1 21 2.1 2.1
3.00 3 6.4 6.4 8.5
4.00 27 57.4 57.4 66.0
5.00 16 34.0 34.0 100.0,
i Total 47 100.0 100.0




X2.11

Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
Valid 3.00 7 14.9 14.9 14.9
4.00 24 51.1 51.1 66.0
5.00 16 34.0 340 100.0
Total 47 100.0 100.0
X2.12
Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
Valid 3.00 9 19.1 19.1 19.1
4.00 19 404 404 59.6]
5.00 19 404 404 100.0§
Total 47 100.0 100.0
X2.13
Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
Valid 2.00 1 2.1 21 21
3.00 20 4286 426 447
4.00 21 44.7 447 89.4
5.00 5 10.6 10.6 100.0}
Total 47 100.0 100.0
X2.14
Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
Valid 3.00 5 106 10.6 10.6
4.00 21 44.7 447 55.3
5.00 21 447 44.7 100.0
Total 47 100.0 100.0
X2.15
Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
Valid 3.00 13 27.7 277 27.7
4.00 24 51.1 51.1 78.7
5.00 10 213 213 100.0&
Total 47 100.0 100.0
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Rata.X2
Frequency Percent Valid Percent |Cumuiative Percent
Valid 3.53 2 43 43 4.3
3.60 2 43 43 8.5
3.67 2 4.3 43 12.8
3.73 1 21 21 149
3.80 3 6.4 6.4 213
3.87 1 21 21 23.4
4.00 5 10.6 106 34.04
4.07 4 8.5 8.5 426
413 3 6.4 6.4 48.9
4.20 3 6.4 6.4 55.3l
433 3 6.4 6.4 61.7
4.40 2 43 43 66.07
4.47 1 21 21 68.1
4.53 4 8.5 85 76.5
4.60 1 21 21 78.7
467 3 6.4 6.4 851
473 1 21 21 87.2
4.80 4 8.5 8.5 95.7|
4.93 1 21 21 97.9
5.00 1 21 21 100.0
Total 47 100.0 100.0
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Descriptives
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
X2.1 47 4.00 5.00 45957 49605
X2.2 47 3.00 5.00 4.1488 .69089,
[X2.3 a7 200 5.00 3.7660 75794
IX2.4 47 3.00 5.00 4.2979 62258
X2.5 47 4.00 5.00 45319 .50437,
X2.6 a7 3.00 5.00 4.4043 61360}
f(2.7 47 2.00 5.00 41277 .74065
1¥2.8 47 3.00 5.00 4.4681 .62035
X2.9 47 2.00 5.00 4.5319 .65445
X2.10 47 2.00 5.00 4.2340 .66636
IX2.11 47 3.00 5.00 41915 .68010}
X2.12 47 3.00 5.00 42128 .74996
13 47 2.00 5.00 3.6383 .70481
IX2.14 47 3.00 5.00 4.3404 .66844
X2.15 47 3.00 5.00 3.9362 .70416
Rata.X2 47 3.53 5.00 42284 .40641
Valid N (listwise) 47

Frequencies

Distribusi Frekuensi variabel Kinerja (Y)

Frequency Table

Y1
r
Frequency Percent Valid Percent {Cumuiative Percent
doalid 3.00 3 6.4 6.4 6.4
4.00 28 59.6 59.6 66.0}
5.00 16 34.0 34.0 100.0
Total 47 100.0 100.0
Y2
Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
Valid 3.00 2 43 4.3 4.3
4.00 17 36.2 36.2 40.4
5.00 28 59.6 59.6 100.0f
Total 47 100.0 100.0




Y3

Frequency Percent Valid Percent  |Cumulative Percent
Valid 3.00 17 36.2 36.2 36.2
4.60 21 447 447 80.9
5.00 9 19.1 19.1 100.0
Total 47 100.0 100.0
Y4
Frequency Percent Valid Percent  |Cumulative Percent
alid 3.00 4 8.5 85 8.5
4.00 24 511 51.1 59.6
5.00 19 40.4 40.4 1oo.oH
Total 47 100.0 100.0
Y5
Frequency Percent Vaiid Percent {Cumulative Percent
Valid 3.00 2 43 43 43
4.00 24 511 51.1 55.3
5.00 21 447 447 100.0J
Total 47 100.0 100.0
Y6
Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
Yalid 3.00 3 6.4 6.4 6.4
4.00 27 57.4 57.4 63.8
5.00 17 36.2 36.2 100.01
Total 47 100.0 100.0
Y7
Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
Valid 3.00 1 21 21 2.1
4.00 20 426 42.6 447
5.00 26 55.3 55.3 100.0}
Total 47 100.0 100.0
Y8
Frequency Percent Valid Percent  [Cumulative Percent
Valid 3.00 3 6.4 6.4 6.4
4.00 29 61.7 61.7 68.1
5.00 15 319 319 100.04
Total 47 100.0 100.0




Y9

Freguency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
Valid 3.00 2 43 4.3 4.3]
4.00 32 68.1 68.1 723
5.00 13 277 27.7 100.0]
Total 47 100.0 100.0
Y10
Frequency Percent Valid Percent jCumulative Percent
Jalid 3.00 9 19.1 19.1 19.1
4.00 27 57.4 574 76.6,
5.00 11 234 23.4 100.0}
Total 47 100.0 100.0
Y11
Frequency Percent Valid Percent }|Cumulative Percent
Valid 3.00 2 43 43 43
4.00 33 70.2 70.2 74.5
5.00 12 255 255 100.0r
Total 47 100.0 100.0
Y12
l Frequency Percent Valid Percent [Cumulative Percent
il 3.00 7 149 149 14.9]
4.00 29 61.7 61.7 76.6,
i 5.00 11 234 234 100.0{
; Total 47 100.0 100.0
| S
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Rata.Y
Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent

Valid 3.58 2 4.3 43 43

367 3 6.4 6.4 10.61

3.75 1 21 2.1 12.8

3.83 3 6.4 6.4 19.1

3.92 2 43 43 23.4

4.00 6 12.8 12.8 36.2

4.08 4 8.5 8.5 447

417 3 6.4 6.4 51.1

425 4 8.5 8.5 59.6

433 1 2.1 2.1 61.7

4.42 1 2.1 21 63.8

4.50 1 2.1 2.1 66.0|

458 4 8.5 8.5 74.5

467 4 8.5 8.5 83.0}

475 4 8.5 8.5 91.5

483 1 2.1 21 93.6

492 3 6.4 6.4 100.0

Total 47 100.0 100.0
Descriptives
L-eskriptif variabel Kinerja (Y)

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
foy 47 3.00 5.00 4.2766 57868}
ivz 47 3.00 5.00 4.5532 .58267
47 3.00 5.00 3.8298 73186
) 47 3.00 5.00 4.3191 62923
5 47 3.00 5.00 4.4043 57708
16 47 3.00 5.00 4.2979 58662
vy 47 3.00 5.00 4.5319 54578
Y8 47 3.00 5.00 4.2553 56982
Y9 47 3.00 5.00 4.2340 51973
Y10 47 3.00 5.00 40426 65798
Y11 47 3.00 5.00 4.2128 .5080
Y12 47 3.00 5.00 4.0851 61960
Rata.Y 47 3.58 4.92 4.2535 .30888
/alid N (listwise) 47
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Lampiran 5. Uji Asumsi Klasik
5.1. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smimov Test

Unstandardized
Residual
N 47
[Normal Parameters®® Mean .0000000]
Std. Deviation .21031935
IMost Extreme Differences  Absolute 128
Positive 070
Negative -.128
Kolmogorov-Smirnov Z .880
Asymp. Sig. (2-tailed) .420

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Histogram

Dependent Variable: Y

8 Mean =5.776-15
Std. Dev. =0.978
N =47
.

Freaquency
]

y \

-2 -1 0 1 2

Regression Standardized Residual



Normal P-P Piot of Regression Standardized

Residual

Dependent Variable: Y
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5.2. Uji Heteroskedastisitas
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Maodel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 125 .180 694 491
X1 .008 .038 .035 .207 .837
X2 .006 .045 .022 131 .896

a. Dependent Variable: Abs



5.3. Uji Mulikolinearitas
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Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
JModel B Std. Error Beta t Sig. Tolerance | VIF
1 (Constant) .600 .343 1.747 .088
X1 .188 .073 227 2.566 .014 .805] 1.242
X2 711 .087 724 8.178 .000 .805| 1.242




Lampiran 6. Analisis Regresi

6.1. Uji R Square

Mode! Summary®

16/41723.pdf

Std. Error Change Statistics
Adjusted R of the R Square Sig. F } Durbin-
Model R |R Square| Square Estimate | Change | F Change | df1 df2 Change | Watson
1 .850° 722 .709 21505 722 57.132 2 44 .000 2.264
a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y
6.2. Uji Simultan (Uji F)
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 5.284 2 2.642 57.132 .000°
Residual 2.035 44 .046
Total 7.319 46
a. Predictors: (Constant), X2, X1
h. Dependent Variable: Y
6.3. Uji Parsial (Ujit)
Coefficients®
Unstandardized Standardized 85.0% Confidence Collinearity
Coefficients Coefficients Interval for B Statistics
Lower | Upper

L el B Std. Error Beta t Sig. | Bound | Bound | Tolerance | VIF
1 (Constant) .600 .343 1.747 .088] -.092 1.292

X1 .188 .073 227 2.566 .014 .040 .336 .805] 1.242

X2 71 .087 724 8.178 .000 .536 .886 .B05| 1.242

a Dependent Vanable: Y




Lampiran 7. Struktur Organisasi

Jab. Fungsional

Struktur Organisasi

Kantor Badan Kepegawaian Daerah

Kabupaten Dompu

Kepala BKD

L

— Sekretaris
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1

Subag Program
dan pelaporan

Subag Keuangan

Subag bagian Umum
dan Perlengkapan

v

v
Bidang . . Bdng Pmbinaan dan
Pengembangan Bidang Diklat Kesejahteraan
Pegawai
;

Sub.Form Sub.Penge Subg Sub.Dikl Subg Subg.pemb
asi mbngn diklat at pensiunan inaan
dan karir teknis Prajab dan pegawai

Pengadan dan fungsional dan Kesejhtera Dan

simpeg Kepemi n pegawai evaluasi
mpinan o rvge

Sumber : Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Dompu

Bidang Mutasi

1

Subag
pemindha
n
pegawai.p
emberhen

iy

]

e —_—

Subag
kepngkata
n
Dan
pengajian
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